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ABSTRAK


Efektifitas kegiatan dakwah Islam terhadap akhlak siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang, permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah Apa saja kegiatan dakwah yang di laksanakan di SMP Assanadiyah, Bagaimana akhlak siswa di SMP Assanadiyah, Bagaimana keefektifitasan kegiatan dakwah sekolah dalam membina akhlak siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang. Tujuan diadakanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja kegiatan dakwah di SMP Assanadiyah Talang Banten, untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang, untuk mengetahui efektifitas kegiatan dakwah di sekolah dalam membina akhlak siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang yang berjumlah 165 orang. Namun penulis hanya mengambil 20 orang saja, dengan mengunakan teknik sampling sistemmatis dengan cara memberi nomor urut anggota populasi yaitu nomor 1 s/d 100, pengambilan sampel dengan kelipatan 5 maka sampelnya adalah 20 orang. Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama metode wawancara, kedua metode observasi dan ketiga metode dokumentasi dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara deskriptif yang menyajikan dan menguraikan secara terbuka yaitu dinyatakan dengan materi-materi.


Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan dakwah Islam yang di selengarakan oleh SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang, meliputi membaca al-qur’an, sholat berjama’ah, belajar tajwid dan tafsir, membaca Yasin, ceramah agama dan peringatan hari besar Islam dimana pelaksanaannya rutin sesuai jadwal yang telah di tentukan, oleh pihak sekolah yakni seminggu sekali, dua minggu sekali dan tiga minggu sekali dan waktu-waktu tertentu saja. Adapun akhlak pergaulan siswa SMP Assanadiyah Talang Banten pada umumnya sesuai dengan aturan Islam baik terhadap orang tua, guru, teman, lawan jenis maupun orang yang lebih kecil dan kegiatan dakwah Islam  yang di selengarakan di SMP Assanadiyah sangatlah baik dan tidak pernah bermasalah dengan masyarakat di sekitas sekolah dan teman-teman sesama sekolah. 


BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan kemajuan zaman yang diiringi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah banyak melahirkan konsep hidup bermasyarakat dan bernegara yang dihasilkan kaum cendikiawan Islam. Setiap umat Islam mempunyai kewajiban untuk berdakwah, menyeru kepada makruf dan mencegah perbuatan mungkar. Dalam pelaksanaan dakwah, tentu menghadapi masalah  yang berat dan kompleks. Hal ini akibat tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam catatan sejarah juga dapat ditemukan bagaimana para pendahulu begitu gigih dan bersemangat dalam mendakwahkan Islam demi tegaknya amar maruf dan nahi mungkar. Semangat inilah yang tak pernah padam dari jiwa orang terdahulu, sehingga kebenaran itu terwujud dalam pemikiran, kata-kata dan perbuatan.

Berdakwah adalah tanggung jawab umat Islam, hal ini terdapat dalam Surat Al Imron ayat 104 yang berbunyi : 

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((( ( ((((( 
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada     kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang beruntung”.


Menurut ayat di atas, sangat jelas bahwa setiap umat  Islam wajib berdakwah, menyeru kepada manusia untuk mengajak ke jalan kebaikan sehingga masing-masing umat Islam punya tanggung jawab. Kemudian ayat di atas melarang kita (umat Islam) untuk melakukan perbuatan keji, tercela yang tidak dibenarkan dalam Islam. Oleh karena itu, untuk menjadi orang-orang yang beruntung, hendaknya umat Islam selalu menyeru dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran.

 Agama Islam adalah agama yang sempurna diturunkan oleh Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW, agama Islam merupakan suatu kewajiban dalam  kehidupan manusia di dunia ini, dalam rangka mengwujudkan kesejahteraan dan keselamatan manusia itu sendiri. Islam merupakan agama dakwah, artinya yang menegaskan umatnya untuk menyampaikan dan menyiarkan Islam kepada umat manusia agar dapat menjadi rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan pedoman hidup dan dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh segenap umat manusia.

 Dalam kenyataan sekarang ini banyak di antara remaja atau siswa yang tidak bisa mengendalikan dirinya untuk menahan emosi, kenyataan seperti ini merupakan suatu problema bagi pihak sekolah agar dapat membimbing anak didiknya berakhlak baik. Sebagai lembaga pendidikan bukan saja mencetak manusia cerdas, berpengetahuan di bidang agama, mesti juga menjadi benteng dan sumber moral. Di sekolah tempat penelitian penulis terdapat dua hal yang menunjukkan perbuatan positif dan negatif. Dari segi positif sekolah ini telah berhasil mencetak manusia menjadi cerdas, seperti telah terwujud dalam dunia pendidikan, bahwasanya sekolah juga bisa menjadi pedoman siswanya berakhlak baik yang mempunyai kecerdasan yang luar biasa. 

    Sekolah juga sering dikatakan sebagai tempat pembentukan masa depan, sebab sekolah merupakan sesuatu yang sengat penting bagi alam semesta dan dapat mempertahankan hidup, Islam dalam hal ini menempatkan sekolah sebagai sesuatu yang esensial dalam kehidupan manusia dengan sekolah manusia dapat membentuk kepribadiannya, disamping itu dapat memahami dan menginterprestasikan lingkungan yang dihadapinya sehingga dapat menciptakan sesuatu karya yang gemilang dan sekolah juga merupakan rumah kedua bagi para pelajarnya di karenakan selain rumah sendiri sekolah juga bisa dijadikan tempat untuk memperbaiki atau meningkatkan akhlak bagi para pelajar.
Di zaman globalisasi ini telah membawa perubahan-perubahan psikososial di mana terjadinya perubahan nilai-nilai kehidupan tidak semua orang mampu mengantisipasinya dan beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut, yang pada gilirannya nanti dapat menimbulkan ketenangan,  kesenjangan atau stres pada dirinya, sebagai dampak yang timbul dari globalisasi di Indonesia beberapa tahun terakhir ini telah terjadi beragam disintegrasi sosial yang cukup parah, fenomena sekarang ini sudah membuat Negara Indonesia rusak, hancur itupun gara-gara kasus seperti kerusuhan sosial, perbedaan suku, ras dan golongan yang lebihnya lagi generasi penerus bangsa ini terjebak dengan pesta narkoba, pergaulan bebas, aborsi itu terjadi di berbagai belahan daerah yang ada di Indonesia ini. Seperti “contoh yang ada malam harian Palembang Ekspres menyebutkan seorang pelajar yang masih berpakaian seragam sekolah itu mengkantongin ganja, inilah betapa sedihnya hati orang tua saat melihat anak tercintanya terjerumus kelembah hitam”
 
“Berapa pentingnya sekolah dimana kita bisa membedakan yang di larang oleh agama dan di larang oleh Undang-undang Negara kita ini, kemerosotan yang demikian itu lebih mengkhawatirkan lagi karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan dan propesinya, melainkan telah menimpa para pelajar sebagai tunas-tunas muda yang di harapkan dapat melanjutkan perjuangan dan membela kebenaran, keadilan dan perdamaian masa depan”.

 Makanya dari segi itu seorang pelajar harus mempunyai keimanan dalam jiwa dan raganya agar tidak muda terperdaya oleh bujukan setan yang terkutuk dalam dasar yang paling utama untuk membentuk seseorang agar mempunyai akhlak yang baik. Oleh karena itu keimanan ini sangat erat hubunganya dengan akhlak dalam ajaran Islam, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :
 إِ نما بعثت لا تمم مكارم الا خلا ق 
Artinya : “Sesungguhnya aku (Muhammad) di utus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Bukhari- Muslim)”.

Rasulullah SAW, menjelaskan bahwa tujuan yang terpenting kehadiran beliau di dunia ini ialah menancapkan pilar-pilar akhlak yang mulia dan menyempurnakan akhlak agar terbentuk kehidupan Islamiah. Oleh sebab itu akhlak karimah (akhlak mulia) adalah tulang punggung syariat dan intisari agama oleh karena itulah Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW, sebagai membawa kabar gembira serta sebagai da’i kepada Allah SWT, dengan izin-nya dan sebagai pelita yang bercahaya.

Adapun menurut Al-Ghozali akhlak karimah ialah “Menghilangkan semua adat-istiadat kebiasaan yang tercela yang sudah diperincikan oleh agama Islam serta menjauhkan diri dari setiap najis dan kotoran, dan membiasakanya adat kebiasaan yang baik, mengemarinya, melakukanya dan mencintainya”.
   
Sehingga tercerminlah hubungan yang harmonis antara sang pencipta dengan orang-orang yang berakhlak baik atau terpuji, orang yang baik atau terpuji adalah orang yang melaksanakan perintah-nya dan menjauhi segala larangan-nya seperti saat mengerjakan sholat sehari semalam, puasa dan membayar zakat menjauhi larangannya seperti mencuri, berjudi, berzina, serta perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, memuji akhlak Rasulullah SAW sekaligus melatihnya sebagai manusia yang terbaik suri teladan-nya dan menjadi panutan umat manusia sepanjang masa. 
Firman Allah SWT Ayat Al-Qur’an (Surat al-Ahzab: 21)
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((    (((((((( (((( (((((((( (((( [image: image2]
Atinya : ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Dari ayat di atas dapat digaris bawahi bahwa betapa pentingnya moral, akhlak. Hal ini sudah dicontohkan oleh Rasulullah ketika menjalankan dagangannya, Siti Khadijah yang pada akhirnya menjadi suaminya. Hal ini menjadi tanda bahwa Muhammad walaupun belum menjadi Nabi telah mampu menjadi seorang pemimpin, begitu juga dengan da’i setidaknya harus memiliki sifat-sifat Rasulullah sehingga menjadi contoh bagi lingkungan.
Salah satu bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan oleh sekolah-sekolah pada umumnya adalah seperti kegiatan pengajian, hari-hari besar Islam, sapari Ramadan dan nasid juga ceramah agama yang diadakan sekolah-sekolah (rohis), sebagai mana di ketahui umat Islam khususnya anak yang masih duduk di bangku sekolah banyak menghadapi berbagai macam problematika di dalam kehidupan. Baik itu karena lingkungan tempat tinggal, sekolah maupun media masa dan media elektronik, dimana informasi di sini sangat di butuhkan oleh siswa bahkan dicari-cari, baik melalui media masa,
elektronik maupun lingkungan sekolah dan tempat tinggal yang mana semua itu akan berdampak positif dan negatif dan keduanya membawa pengaruh dan akibat bagi kehidupan anak didik di sekolah.

Adapun bagi pelajar dari segi positif dapat memberikan manfaat dalam membina generasi muda dan mendorong-nya menaiki jenjang kemajuan, memberikan berbagai pendidikan dan ilmu pengetahuan yang berguna untuk lebih memudahkan bakat dan wawasan penalaran kepada semua lapisan masyarakat meskipun masih anak sekolahan (SMP).

Tetapi bisa juga berdampak negatif atau buruk dan menakutkan bila diserahkan kepada manusia yang tidak memiliki iman dan akhlak, di karenakan banyak pengaruh kepada anak sehingga menimbulkan kemerosotan moral di kalangan pelajar sehingga sekolah di harapkan dapat meningkatkan akhlak dan dapat memberikan obat anti inovasi dan pemikiran jahiliyah yang sedang menggila, sehingga para siswa sering menjadi siswa yang soleh dan tidak sombong.

Sebagai agama dakwah, Islam selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Seperti memanggil atau menyeru dan mengajak manusia agar lebih baik kepada jalan Allah SWT, yang kita ketahui bahwa dakwah adalah suatu proses penyelenggaraan aktifitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Adapun bentuk usaha yang dilakukan tersebut hendaklah meliputi:
1. Mengajak manusia untuk beriman, bertaqwa serta mentaati segala perintah Allah dan Rasul.

2. Dengan melaksanakan amar makruf, nahi mungkar.
3. Memperbaiki dan menyiapkan masyarakat yang Islami.
4. Menegakkan serta menyiarkan mensyiarkan ajaran agama Ialam.

5. Proses penyelenggaraan merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan yakni kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat.
 
Maka dari itu untuk mentaati perintah Allah SWT, harus mempuyai rasa keikhlasan atau keimanan sehingga dapat merasakan ketentraman batin dan akhir dan akan terbiasa menjadi seorang yang berbuat budi luhur yang mempunyai nilai-nilai akhlak yang diajarkan agama Islam.
Dengan keberhasilan dakwah Rasulullah SAW yang membenahi moralitas manusia, dapat dikaji metode dakwah yang memiliki kemampuan dalam memperbaiki moral, adapun maraknya kegiatan dakwah yang dilakukan oleh sekolah sekarang ini, adalah salah satu bentuk upaya untuk menyebarluaskan dakwah Islam, agar masyarakat dapat lebih mengenal dan memahami arti Islam sekarang ini, sering salah dalam pelaksanaan dan tujuan, seperti banyaknya kegiatan yang bernuansa kedok Islam itupun untuk menghancurkan Islam.                                                                                                                  
SMP Assanadiyah adalah salah satu lembaga diantara lembaga-lambaga yang memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi yang pertama ialah pemahaman dan pengamalan ajaran Islam, dan fungsi yang kedua ialah menyampaikan dan mendakwahkan ajaran Islam kepada teman-teman. Jadi SMP Assanadiyah merupakan sebuah lembaga pendidikan dimana para siswa-siswanya bisa menjadi contoh yang baik bagi sekolah lain.
Dengan demikian SMP Assanadiyah melibatkan berbagai unsur yang mana menunjang keberlangsungan dan keberadaan-nya unsur yang Pertama, aktor atau para pelakunya seperti guru, pengurus dan siswa. Kedua perangkat keras seperti masjid, musollah dan langgar, serta rumah guru ataupun rumah penjaga, pengurus sekolah. Ketiga perangkat lunak seperti tujuan kurikulum, buku-buku yang digunakan, tata tertib, interaksi sosial, cara pengajaran dan lain-lain.  
Dari penjelasan di atas memberikan dorongan bagi penulis untuk melakukan penelitaan guna melihat efektifitas kegiatan dakwah terhadap akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Pelembang, dengan judul skripsi: “EFEKTIFITAS KEGIATAN DAKWAH ISLAM TERHADAP AKHLAK SISWA DI SMP ASSANADIAYAH TALANG BANTEN KELURAHAN 16 ULU KECAMATAN SEBERANG ULU II PALEMBANG”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja kegiatan dakwah yang di laksanakan di SMP Assanadiyah?
2. Bagaimana akhlak siswa di Assanadiyah Talang Banten?

3. Bagaimana efektifitas kegiatan dakwah sekolah dalam membina akhlak siswa SMP  Assanadiyah Talang Banten?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
b. Untuk mengetahui apa saja kegiatan dakwah yang di laksanakan di SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. 
c. Untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. Dengan cara terjun langsung kelapanga dan mengamatin.
d. Untuk mengetahui pengaruhi Kegiatan Dakwah Islam terhadap perubahan akhlak di SMP Assanadiah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Sebarang Ulu II Palembang.
a. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran pada ilmu dakwah dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.
b. Secara praktis penelitian ini dapat digunakan langsung sebagai bahan dakwah untuk memperbaiki akhlak di lingkungan sekolah yang ada di mana saja, dan masukan bagi pemerintah setempat, dan juga bagi penulis yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan di bidang dakwah dan komunikasi penyiaran Islam. 
D.  Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini ternyata ada penulis yang hampir sama dengan kajian penulis yang terdahulu diantaranya:

Karel Ahmad Zaky Mubarok, dengan judul: Efektifitas kegiatan dakwah Hizbut Tahrir Indonesia yang membahas tentang bagaimana meningkatkan dakwah dan juga menjelaskan tentang kegiatan dakwah Hizbut Rahrir dalam mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi sadar dan timbul dari kemauannya sendiri tanpa merasa terpaksa oleh siapapun. Salah satu tugas pokok Rasulullah adalah membawa Mission sacre (Amanah Suci) berupa menyempurnakan akhlak mulia bagi manusia. Adapun dari segi akhlak itu sendiri tidak lain adalah Al-Qur’an berpedoman. Atas dasar tujuan dakwah secara luas dengan sendirinya.

Fariati dalam skripsinya tahun 2004 yang berjudul studi tentang Aktivitas Dakwah Islamiyah dalam membina moralitas masyarakat Desa Talang Pangeran Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten OKI. Ia menjelaskan bentuk aktivitas dakwah Islamiyah di desa Talang Pangeran  dalam membina moralitas masyarakat dalam pengajian, ceramah, dan seni Islam. Wujud nyata dari keberhasilan kegiatan dakwah Islam dalam membina moralitas masyarakat di desa Talang Pangeran yaitu terbentuknya masyarakat yang mentaati dan sudah menjalankan amal ma’ruf dan nahi munkar. Hal ini terbukti dengan adanya pengajian yang jama’ah jumlahnya bertambah, bukan begitu saja tetapi anak-anak dalam mengaji sudah baik, moral masyarakat sudah bagus, orang tua sudah aktif mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, melaksanakan sholat dan puasa serta aktif membayar zakat.


Wahyudi dalam skripsinya tahun 2006 yang berjudul Pengaruh Kegiatan Muhasabah Terhadap Moralitas Remaja ( Studi Kasus Pada Remaja Masjid Jami’ Ar-Rohman Desa Lubuk Limpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Emim). Ia menjelaskan bahwa kegiatan muhasabah yang dilakukan oleh Ikatan Remaja Masjid Lubuk Limpo, sudah cukup baik dibandingkan sebelumnya adanya kegiatan muhasabah yang mana dahulu sering pacaran sampai larut malam, sekarang tidak lagi. Kegiatan muhasabah yang dilakukan oleh Ikatan Remaja Lubuk Limpo (IRMA LM). Adalah kegiatan dalam bentuk amalan-amalan seperti sholat sunah, wudhu, sholat wajib dan bacaan-bacaan Al-Qur’an. Kegiatan muhasabah yang dilakukan oleh IRMA LM nilainya sangat berpengaruh positif. Hal ini dapat dilihat pada realitas remaja dalam kesehariannya seperti sudah banyak remaja yang datang ke masjid.


Ajimah dalam skripsinya tahun 2003 yang berjudul Aktivitas Dakwah Dalam Membina Moralitas Masyarakat , desa Bangun Rejo Kecamatan Pagar  Alam Utara Kota Pagar Alam. Ia menjelaskan aktivitas dakwah yang ada di desa Bangun Rejo yang meliputi pengajian, peringatan hari besar Islam sudah berdiri sejak tahun 1998 yang bertujuan untuk membentuk atau membina moralits masyarakat yang masih kurang.sedangkan khutbah jum’at sudah ada sejak berdirinya desa Bangun Rejo ini. Adapun dapat dari aktivitas dakwah yang diadakan di desa Bangun Rejo yang tepat pada perilaku masyarakat terhadap sesama masyarakat dan lingkungan disekitarnya. Keadaan ini tampak pada sikap dari peribadi responden  sebelum diadakan pengajian. Mereka tidak menghargai waktu mendekatkan diri pada Allah khususnya ibadah sholat. Jadi aktivitas yang dilakukan di desa  Bangun Rejo berdampak positif.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian tentang “Efektifitas Kegiatan Dakwah Islam Terhadap Akhlak Siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ilu Kecamatan Ulu Ii Palembang, belum perna dilakukan. Namun penelitian ini tetap mengacu pada penelitian yang sebelumnya”.
E. Kerangka Teori
Efektivitas Dakwah

Efektivitas menurut kamus bahasa Indonesia ”Ukuran hasil tugas atau pencapaian tujuan”.
 Jadi efektifitas dalam sesuatu kegiatan itu harus mempunyai program dan tujuan yang jelas dan mempunyai unsure-unsur tentang nilai-nilai keagamaan. Sedangkan Dakwah menurut bahasa atau secara etimonologis dapat diartikan mengajak, menyeru dan menangil sedangkan bila diartikan dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi dakwah dapat diartikan sebagai berikut.

Mendorong atau memberi motivasi untuk berbuat baik mengikuti petunjuk Allah, menyuruh orang berbuat kepada kebaikan melarang mengerjakan kejelekan agar dia bahagia di dunia dan akhirat. selalu mendorong pengikutnya untuk senan tiasa aktif untuk melakukan kegiatan dakwah. Seperti memangil atau menyeruh dan mengajak manusia agar lebih baik lagi kejalan Allah SWT, yang kita tahu Dakwah adalah suatu proses penyelenggaraan aktifitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Dengan tujuan “agar orang lain dapat berbuat amal sholeh sesuai dengan yang disampaikan tesebut”.


Ilmu manajemen menyebutkan bahwa usaha dakwah dalam memberikan motivasi kepada orang lain harus kelompok sasaran, hal ini menjadi penting karena muara dakwah itu sering tidak lain adalah tercapainya kesejateraan dunia dan akhirat. Sehingga dakwah dalam pengertian ini adalah memperdayakan masyarakat.


Dari kesimpulan di atas jadi pengertian Efektifitas Dakwah adalah suatu hasil yang di capai  dari aktifitas usaha yang dilakukan secara sadar melalui ajaran agama dan sunnah, dengan tujuan agar seorang audien dapat mengerti apa yang di sampaikan  oleh komunikator kekomunikan, dan tak luput juga melalui akhlak tulkarima yang kita tahu Akhlak adalah suatu potensi yang tertanam di dalam jiwa seseorang yang mampu mendorongnya berbuat (baik atau buruk) tampa didahului oleh pertimbangan akal dan emosi.
 Jadi Akhlak  ialah ‘kebiasaan atau kehendak’, kehendak itu bisa membinasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak. Dan bila
kehendak itu di biasakan baik maka akhlaknya juga akan baik, sebaliknya bila kehendak di biasakan jahat maka akhlaknya pun ikut menjadi buruk. Jadi “akhlak ialah sesuatu potensi yang tertanam di dalam jiwa seseorang yang mampu mendorongnya berbuat (baik dan buruk) tampa di dahului oleh pertimbangan akal dan emosi, yang mana sudah menjadi kebiasaan sehingga menjadi kepribadian”.


Perilaku dalam Islam disebut akhlak secara lebih rincinya menutur Prof. Dr. H. A. Rahman Ritongan, MA dapat dibagi sebagai berikut: 

a) Akhlak kepada Allah  SWT  dan Rasul
b) Akhlak kepada sesama manusia 
c) Akhlak anak didik terhadap guru

d) Akhlak kepada lingunkungan

Dari keempat macam akhlak diatas ternyata Cuma dua yang tertanam dalam jiwa siswa yaitu akhlak kepada Allah dan Rosul, sedangkan akhlak kepada sesama manusia, terhadap guru  dan linkungan tidak mereka bina dan amalkan sehingga sering terjadi perbuatan-perbuatn yang bertentangan dengan ajaran dan tuntunan Al-Qur’an.

Disinilah betapa pentingnya pihak sekolah untuk meningkatkan bermacan-macam kegiatan yang bertujuan membangun akhlak para siswa, seperti selama ini di sekolah hanya diadakan dalam satu minggu sekali kegiatan membina akhlak siswa, akan tetapi setelah melihat fenomena yang terjadi harus ada peningkatan. Namun bila masih belum dapat juga merubah akhlak siswa berarti dakwah tersebut belum efektif, maka harus diefektifkan lagi.

Ada beberapa hal yang dapat memperbaiki akhak manusia: seperti yang di kemukakan oleh ”Herbet Spencer” akan kepentingannya yang besar untuk meningkatkan akhlak, fikiran adalah sumber dari segala sumber yang ada, beberapa keburukan, dan fikiran yang kacau  balau tidak akan di isi dengan akhlak atau fikiran yang jerni.
Obat penyakit akhlak. menurut Aristoteles yang dikutip oleh Ruslan Rosady dalam bukunya Etika kehumasan konsepsi dan aplikasi, menyatakan bahwa,”bilah akhlak seseorang melebihi batasnya. Maka supaya diluruskanya dengan keinginan pada sebalikanya. dan bila seseorang terasa dirinya melampaui batas didalam hawa nafsu, maka supaya dilemahkan keinginan ini dengan zuhud hendaknya menjadi perhatian kita bahwa sebaiknya bagi manusia bila dia ingin melepaskan dirinya dari akhlak yang buruk. Supaya janganlah selalu memikirkannya, bahkan bekerja dengan sungguh untuk mewujutkan akhlak baru yang luhur. Degan demikian keinginan yang buruk berubah menjadi keinginan yang baik.

F. Metode penelitian


A. Subjek penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah observasi melalui populasi dan sampel.

1.  Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang yang berjumlah 165 orang, dengan pembagian kelas 1 berjumlah 64 orang dan kelas II berjumlah 68 orang dan kelas III berjumlah 33 orang mengingat populasi berjumlah 165 orang atau lebih dari 100 orang, maka sampelnya dapat diambil. ”Dengan mengunakan teknik sampling sistemmatis dengan cara memberi nomor urut anggota populasi yaitu nomor 1 s/d 100. Pengambilan sampel yang di lakukan dengan kelipatan bilangan 5 maka sampelnya adalah 20 orang”.
 Dan selebihnya lagi di ambil dari TU dan siswa yang ada di SMP Assanadiyah. Namun tidak semua guru dan TU yang di jadikan subjek hanya di ambil beberapa subjek dari masing-masing pihak sebagai key informasi seperti wakil kelas saja yang banyak tahu tentang kelas yang bersangkutan dan bagian TU yang mengertahui tantang data-data langsung siswa dan juga kepala sekolah yang menjadi orang nomor satu di sekolah tersebut dan siswa tetapi tidak semua yang di ambil datanya tapi beberapa siswa saja, yang mewakili kelasnya masing-masing, seperti yang sudah dijelaskan di atas.
2. Jenis Penelitian
Jenis data yang digunakan adalah lapangan dalam penelitian ini. Data kualitatif. Data kualitatif yaitu jenis data tentang sarana dan prasarana seperti tempat masjid, mikkropon, buku-buku agama serta alat-alat yang mendukung lainnya, serta kegiatan-kegiatan yang ada di SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. Seperti pengajian rutin 15 menit sebelum belajar, Ceramah agama 1 minggu sekali, dan setiap tahun diadakannya ‘Maulud Nabi’, pesantren kilat serta hari-hari besar Islam lainnya 
3.   Sumber Data 

Data primer. Di dapat dari pihak sekolah seperti Guru, TU Siswa yang mempunyai kedudukan di sekolah Tata usaha (TU). Sedangkan data sekunder. Adalah data penunjang dan pelengkap yang didapat dari dokumen-dokumen penting seperti, buku-buku pedoman alat-alat yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini yang ada di SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. 
B. 
Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara 


Yaitu metode yang diberikan kepada pihak sekolah, yaitu kepala sekolah untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan pihak sekolah dalam mengefektifkan kegiatan dakwah Islam terhadap akhlak, agar lebih jelas tentang data atau isi dari dokumentasi. Dan juga diberikan kepada TU dan Siswa untuk lebih jelas dan lengkap data yang diperoleh peneliti, beberapa pertanyaan dan siswa yang menjawabnya. Tapi tidak semua siswa yang dapat lembar pertanyaan tersebut hanya beberapa orang saja sesuai dengan populasi dan sample.dan peneliti juga memakai alat bantu seperti halnya cek list yang mana alat ni sangat membantu peneliti dalam melakukan wawancara kepada pihak sekolah, seperti alat perekam pada saat melakukan penelitian.

b.  Metode Oservasi memperoleh data tentang kegiatan yang ada di SMP

Assanadiyah melaluhi pengamatan dan pencatatan yang di lakukan oleh siswa Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. 


c.    Metode Dokumentasi

Digunakan untuk memperoleh keterangan keadaan pengajar, siswa serta kegiatan-nya yang telah dilaksanakan di Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diteliti yang pertama adalah tentang kegiatan yang ada di SMP Assanadiyah tersebut dan kedua tentang akhlak siswa sehari-hari kepada Guru dan Stap yang lainya dalam lingkungan sekolah.


d. 
Teknis Analisis Data  


Teknis yang digunakan dalam analisis data adalah dengan cara deskriptif, yaitu menyajikan dan menguraikan secara terbuka yang di nyatakan dengan materi-materi.

G.  Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan penelitian ini, maka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluhan. yang memuat latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, definisi operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II. Deskripsi wilayah penelitihan dan aktivitas siswa SMP Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang, sejarah berdirinya Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang, keadaan pengajar dan karyawan serta keadaan siswa Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Pelembang, seperti pengajian Iqro, shalat Dzuhur berjamaah dan kegiatan olahraga.

Bab III. Landasan Teori. Yang membuat tentang pengertian efektifitas kegiatan dakwah Islam terhadap akhlak serta faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan dakwah Islam terhadap akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten 

Bab IV. Analisa Data. Yakni berisi tentang analisa terhadap kegiatan dakwah Islam dikalangan sekolah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan dakwah Islam terhadap akhlak di SMP, serta upaya-upaya yang dilakukan siswa untuk meningkatkan akhlak siswa di Assanadiyah Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang.


Bab V. Merupakan penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran, daftar pustaka serta lampiran-lampiran.    
Metode ini adalah bentuk pengamatan dan pencatatan yang sistematis yang digunakan untuk


BAB II

DESKRRIPSI WILAYAH PENELITIAH

DAN AKTIVITASNYA

A. Letak Geografisnya SMP Assanadiyah Talang Banten 

Sekolah lanjutan tingkat pertama Assanadiyah Talang Banten yang menjadi objek penelitian, berada di Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang dengan luas 2.870M2.

Berdasarkan letak geografis, Talang Banten Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Palembang yang sekaligus menjadi lokasi SMP Assanadiyah berada batas-batas wilayah sebagai berikut :

· Seberang Utara bersebelahan Masjid Nurul Yaqin

· Sebelah Selatan bersebelahan dengan perumahan penduduk Talang Banten

· Sebelah Timur bersebelahan dengan Jalan Mahameru

· Sebelah Barat bersebelahan dengan perumahan penduduk Talang Banten

SMP Assanadiyah mula-mula adalah berupa Yayasan Assanadiyah yang di dirikan oleh Bapak KH. Sarmadi, dengan Struktur Yayasan, yang di ketuain oleh  Muhammad Hamdani AMKP, SKM. Seketaris Kasbun dahir. S.Pd. dan Bendahara Adam Malik, serta Nomor Notaris 87 hari sabtu tanggal 30 Juli 1998 dengan Notaris Heniwati Riduan. SH. Dengan kelompok belajar yang berada di tangan Depag RI yaitu MTs Assanadiyah, berdiri pada tahun 1988 kemudian pada tanggal 14 Juli 1995 diubah menjadi SMP Assanadiyah dengan SK Depdiknas No. 881/ II / F / 1995 dengan kepala Sekolah Dra. Hartini kemudian diganti oleh Na’iman, S.Ag diganti lagi oleh Kasbun dahir. S.Pd. dan sekarang dipengang oleh Drs. Sunedi sarmadi dengan luas tanah untuk bangunan ruang kelas 165M
. Ruang  kepala sekolah dengan luas 16 M2, ruang guru 8 M2, ruang TU 25 M2, ruang perpustakaan 8 M2.1  

B. Guru-guru dan pengawai SMP Assanadiyah Talang Banten

Dalam proses belajar mengajarkan di suatu lembaga pendidikan haruslah ada pengajaran dan yang diajar, selain murid disuatu lembaga pendidikan dipastikan ada guru pengajaran sebagaimana pada tebel guru ini. 

	No
	Nama Guru Karyawan


	L/P
	Mata Pelajaran
	Jabatan

	1
	Drs.KH.Sunedi sarmadi,S.Pd I.M.Pd 
	L
	Pendidikan Agama Islam
	Kep Sek

	2
	Habsoh. S.Pd   
	P
	Bhs.Indonesia 

Ppkn
	Wakasek

	3
	Suskito al hafis S.Pdi
	L
	Fikih, Bahasa Arab
	Wakasek

	4
	Kasbun dahir. S.Pd 
	L
	Sejarah, Ekonomi
	GTY

	5
	Umar rifa’i. I. S.Pd 
	L
	Pendais
	GTY

	6
	Sa’adah. S.Pd 
	P
	Seni Budaya
	GTY

	7
	Julastia. H. ST  
	P
	Biologi
	GTY

	8
	Irayana. S.Pd
	P
	 Bahasa Inggris
	GTY

	9
	M. Suni. SH
	L
	Olaraga
	GTT

	10
	Asma. S.Pd
	P
	SKI. 

Akidah
	GTT

	11
	M. Heri setia budi
	L
	Inf Tekno Komp
	GTT

	12
	Salahuddin
	L
	Bhs. Inggris, Fiqih, BTA
	GTT

	13
	Amir sopian
	L
	Qur’an Hadits

Aqidah, Penjas
	GTT

	14
	Arbni sopian
	L
	IPS, Bhs Inggris
	GTT

	15
	Arsan afandi
	L
	PPKN
	GTT

	16
	Zuwinah 
	P
	SKI. Pendais KTK
	GTT

	17
	Leni 
	P
	Matematika, IPA
	GTT

	18
	Marina 
	P
	Bhs.Indonesia
	GTT

	19
	Sugiarti
	P
	FISIKA
	GTT

	20
	Yenny Rahman.S. Kom. I
	P
	GEOGRAFI
	GTT

	21
	Susi lestiati
	P
	Matematika
	GTT

	22
	Rolly zandra
	L
	TU
	GTT

	23
	Sumarni. SE
	P
	TU
	GTT


Data di dapat dari pihak sekolah melaluhi Tata Usaha (TU)

C. Keadaan siswa SMP AssanadiyahTalang Banten
Siswa SMP Assanadiyah Talang Banten sebanyak 3 kelas, kelas 1. kelas II. Kelas III. Kesemunya hanya terdapat satu kelas. Untuk labih jelanya lagi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL 2

DATA SISWA

	No
	Siswa
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	L
	P
	Kelas
	Siswa
	

	1
	Kelas I
	39
	25
	I
	64
	

	2
	Kelas II
	38
	30
	II
	68
	

	3
	Kelas III
	21
	12
	III
	33
	

	
	Jumlah
	
	
	
	165
	


D. Keadaan sarana dan prasarana SMP Talang Banten

Dalam proses belajar mengajar di sustu lembaga pendidikan, tercapai atau tidaknya tujuan dari pengajaran tersebut sangat ditujang oleh sarana dan prasarana yang ada. Demikian halnya dengan SMP Assanadiyah Talang Banten. Sarana dan prasarananya sudah cukup memadai, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini :

TEBEL 3

SARANA DAN PRASARANA SMP ASSANADIYAH TALANG BANTEN
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Ruang Belajar

Ruang Perpustahaan

Ruang Tu

Ruang Guru

Ruang Kepalak Sekolah

Ruang Uks

Ruang Osis/ Rois

Meja Guru dan Kepala Sekolah semuanya baik

Kursi Guru dan Kepala Sekolah semuanya baik

Meja dan kursi siswa semuanya, dari kelas 1.2.3 
	3

1

1

1

1

1

1

20

21

170


Sumber Data: Dokumen SMP Assanadiyah Talang Banten

E. Kegiatan-kegiatan di SMP Assanadiyah Talang Banten


Adapun kegiatan yang ada di SMP Assanadiyah Talang Banten ini ada 2 jenis, yaitu :

Proses Belajar Mengajar


Kurikulum yang dipakai disekolah SMP Assanadiyah Talang Banten menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Secara substansi pelaksanaan mata pelajaran umum sebanyak 70% sedangkan mata pelajaran agama sebanyak 30%. Kurikulum ini ditetapkan oleh diknas Pendidikan Nasional dengan mata pelajaran sebagai berikut

TABEL 4

MATA PELAJARAN YANG DI PELAJARIN OLEH SISWA SMP ASSANADIYAH TALANG BANTEN

	NO
	Mata pelajaran yang di pelajari
	Kelas 1, 2, 3 SMP Assanadiyah Talang Banten

	1
	Pendais ( Pendidikan Agama Islam )
	Aktif

	2
	Aqidah Akhlak
	Aktif

	3
	Al-Qur’an Hadits
	Aktif

	4
	Fiqih
	Aktif

	5
	Bahasa Arab
	Aktif

	6
	SKI ( Sejarah Kebudayaan Islam )
	Aktif

	7
	Pendidikan Kewarganegaraan
	Aktif

	8
	Bahasa Indonesia
	Aktif

	9
	Bahasa Inggris
	Aktif

	10
	Matematika 
	Aktif

	11
	Biologi
	Aktif

	12
	Fisika
	Aktif

	13
	Ekonomi
	Aktif

	14
	Sejarah
	Aktif

	15
	Geografi
	Aktif

	16
	Seni Dan Budaya
	Aktif

	17
	Penjaskes
	Aktif

	18
	TIK ( Teknik Informasi Komputer )
	Aktif



Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler dapat dilihat dari banyaknya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah tersebut.Dalam rangka meningkatkan prestasi akademik dan keterampilan, sekolah Assanadiyah melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler di bawah koordinasi wakil Kepala kesiswaan, kegiatan ekstra Kurikuler di SMPAssanadiyah ini meliputi PMR ( Palang Merah Indonesia ), Pramuka, Rohis (Mengaji, Ceramah, Baca Al-Qur’an, Merayakan Hari Besar Agama Islam ) Paskibra, serta pelatihan kepemimpinan. PMR, dilaksanakan pada hari sabtu jam 09.00-10.00 WIB, Pramuka hari Minggu jam 09.00-11.00 WIB, Rohis Putra, Putri dilaksanakan pada hari Kamis jam 11.00-12.00 WIB, sedangkan Paskibra dan latihan kepemimpinan dilaksanakan pada hari minggu jam 08.00-11.00 WIB, sama seperti Pramuka. Semua kegiatan di atas diikuti oleh seluruh siswa baik kelas satu, dua, maupun kelas tiga SMP Assanadiyah Talang Banten.
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   BAB III
LANDASAN TEORI

A. Dakwah 
1.   Pengertian Dakwah 
Dakwah dapat ditinjau dari dua segi yaitu : Etimologi dan Terminologi

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yakni Da’aa, Yad’u, Du’aah/Da’watan. Jadi kata Duaa’ atau Dakwah adalah Isim Mashdar dari Du’aa, yang keduanya mempunyai arti yang sama yaitu ajakan atau pangilan. Asal kata Du’aa ini bisa di artikan dengan bermacam- macam arti, tergantung kepada pemahamanya dalam kalimat. Misal-nya”Da’aahu” dapat diartikan memangil/menyeru dia akan diam.”Da”aalahu” dengan arti mendo’akan dia baginya.

Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu adalah dari kata mashdar yakni da’watan yang artinya pangilan. Sedangkan menurutut ulama Kufah perkatan dakwah diambil dari kata akar kata da’aa yang artinya telah memangil.

Kesimpulan kata Da’aa mempunyai arti ganda. Tergantung kepada pemakaianya dalam aklimat. Namum dalam hal ini yang dimaksud adalah Da’wah dalam arti seruan, ajakan atau pangilan. Pangilan itu adalah pangilan kepada Allah SWT.

Pengertian dakwah menurut terminologi atau istilah  ada beraneka ragam yang dikemukakan oleh para ahli yaitu:


Syekh Ali Mahfus. Mendorong  manusia atas kebaikan  dan petunjuk dan menyeruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
 Definisi lain yang di kemukakan oleh Abu Bakar Zakaria. Usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki pengertian tentang agama Islam memberikan pelajaran kepada khalayak ramai berupa hal-hal yang menimbulkan pengertian berkenaan dengan unsur-unsur agama dan dunia mereka yang sesuai dengan daya mampu.
 Prof. Thoha Yahya Umar, MA. Seruan untuk mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
 HSM. Nasurudin Latif mendefinisikan dakwah adalah Setiap usaha aktivitas dengan tulisan maupun lisan yang bersifat menyeru, mengajak memanggil manusia lainya untuk beriman dan menaati Allah SAW, sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.



Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dakwah adalah suatu yang dilakukan manusia secara sadar dan sengaja, dalam meningkatkan nilai keimanan hidup manusia, dengan berlandaskan ketentuan Allah SWT dan Rasullah SAW.

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 

Artinya : ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. ( QS: Ali-Imran ayat 104)”.



Dakwah adalah suatu peroses penyelengaraan aktivitas atau usah yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam upaya meningkatkan tahaf dan tata nilai hidup manusia  dengan berlandasan ketentuan Allah SWT dan Rosulallah SAW.



Adapun bentuk usaha yang dilakukan tersebut hendaklah meliputi.

1. Mengajak manusia untuk beriman, bertaqwa serta mentaati segalah perintah  Allah dan Rosul

2. Dengan melaksanakan amar ma’ruf, nahi munkar.

3. Memperbaiki dan membangun  masyarakat yang islami.

4. Menegakkan serta menyiarkan ajaran agama Islam

5. Proses penyelenggaraan merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan yakni kebahagian dan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. 
  
2.   Bentuk-Bentuk Dakwah

Dakwah yang menjadi karakteristik umat Islam yang menghendaki kemuliaan dapat dilakukan dengan beragam metode. Salah satunya yang terpenting adalah dakwah bil lisan. bil qalam juga bil haal. Semua itu mencangkup segalanya.

”Dakwah melalui lisan ini memiliki signifikansi dan urgensinya secara spesifik dalam memberikan implikasi positif terhadap jiwa-jiwa yang memerlukan dan haus akan sentuhan risalah Islam serta merubah lingkungan kepada yang lebih baik sehingga terbangun pribadi yang saleh dan seterusnya masyarakat yang saleh. Agaknya kondisi kontemporer yang menyelimuti masyarakat kita menjadikan dakwah harus lebih ditingkatkan lagi”.

Secara historis, pada awalnya dakwah Rasulullah SAW dimulai dengan lisan dengan mengajak orang-orang terdekatnya. Hal ini berdasarkan perintah pertama Allah SWT yang tertuang dalam firman Nya : 

((((((((((( ((((((((((((( (((   (((( ((((((((( (((   (((((((( ((((((((( (((   

Artinya :  “Wahai orang yang berselimut, Bangunlah dan berilah peringatan. Dan Tuhanmu agungkanlah” (QS al-Mudatstsir/74 : 1-3).


Dakwah bil-Lisan : Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah). Dakwah jenis ini akan menjadi efektif bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah, seperti khutbah Jum’at atau khutbah hari Raya, kajian yang disampaikan menyangkut ibadah praktis, konteks sajian terprogram, disampaikan dengan metode dialog dengan hadirin.


Dakwah dengan Lisan
 Adalah benar tatkala dikatakan bahwa seseorang yang yang melakukan tugas dakwah tidak berkewajiban untuk meraih keberhasilan. Tetapi di sisi lain, ia hendaknya melakukan semaksimal mungkin hal-hal yang dapat mengantarkannya kepada keberhasilan dakwah. Alqur’an memperkenalkan beberapa kiat agar seseorang berhasil dalam dakwah, dengan lisan, antara lain dengan penuh hikmah, nasehat yang baik dan dialog yang lebih baik.

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang lebih baik” (QS al-Nahl/16 : 125).

Diantara karakteristik berdakwah dengan lisan yang dilakukan secara 
hikmah adalah

a. Ungkapannya memuat kebenaran 
b. Disampaikan dengan jelas, tidak mengandung kesamaran dan dapat difahami pendengar. Dalam hal ini yang menjadi ukuran adalah kefahaman pendengar, bukan yang menyampaikan dakwah
c. Sesuai dengan situasi dan kondisi yang melingkari pendengar
d. Dalam sebuah atsar dikatakan : “Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan tingkat intelektualitasnya”.


Dakwah dengan lisan dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti ceramah, dialog, diskusi, kajian terbatas dan umum, statement, pelatihan, person to person contact dan lainnya.
 

Bentuk-bentuk tersebut bisa dilakukan secara langsung atau tidak langsung, seperti audio visual. Yang patut disampaikan disini adalah bahwa pendengar hendaknya tidak bersikap statis selamanya hanya berperan sebagai pendengar yang menjadi objek dalam amal dakwah. Ia hendaknya berupaya membangun dalam dirinya semangat dan kemauan untuk juga menjadi penggerak bahkan pelaku dakwah. Dengan demikian ia dapat merasakan nikmatnya berdakwah dan menggapai keutamaannya “Manakala ada seseorang yang memperoleh hidayah lantaran usahamu maka hal itu lebih baik bagimu dari pada dunia dan isinya”. Demikian tutur Rasulullah saw.

Dakwah bil-Qolam : Dakwah berasal dari Bahasa Arab ”da’a-yad’u-da’wah” yang berarti menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu 

Beberapa pakar mendefisinikan dakwah sebagai berikut: 

1.    Al-Khuli: ”Memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang lain.” 
2.    Syaikh Abdullah Ba’lawi Al-Haddad: ”Dakwah adalah mengajak, membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya, serta mencegah dari apa yang menjadi lawan dari kedua hal tersebut.”
3.    Hamka: ”Dakwah pada dasarnya berkonotasi positif yang substansinya terletak pada aktivitas memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah perbuatan mungkar.”
4.    Muhammad Quraish Shihab: ”Dakwah adalah seruan atau ajakan keinsyafan atau usaha mengembalikan situasi ke situasi yang lebih baik dan sempurna, baik pada pribadi maupun masyarakat.”
5.   Mudzakkir Muhammad Arif: ”Dakwah adalah semua bentuk ajakan untuk mengamalkan Islam dalam bentuk apa saja.” 

               Dari definisi di atas, setidaknya kita bisa mengambil beberapa kesimpulan: Pertama, Dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana; Kedua, Usaha tersebut adalah mengajak manusia kepada syariat yang telah digariskan Allah; Ketiga, Tujuan akhir dari dakwah adalah mencapai sa’idun fiddunya (bahagia di  dunia) dan sa’idun fil aakhirah (bahagia di akhirat).

               Sedangkan al-Qalam secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yang berakar dari kata “Qaf-Lam-Mim” berarti “memperbaiki sesuatu sehingga menjadi nyata dan seimbang.”Contohnya,’Qalamtul Jifr wa Qalamtuhu’ yang artinya “Saya memotong kuku atau meratakan kuku yang tidak rapih.

               Beberapa ahli mendefinisikan al-Qalam secara isthilahy sebagai berikut:

A.    Al-Tabrasi: “Qalam adalah salah satu alat yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan keinginannya, sehingga bisa sampai pada yang jauh maupun yang dekat.”
B.    Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di: “Qalam mencakup secara keseluruhan apa yang digunakan untuk menulis berbagai macam ilmu pengetahuan.“
C.    Muhammad Quraish Shihab: “Qalam, baik pada ayat keempat wahyu pertama maupun pada ayat kedua yang menggunakan salah satu huruf (surat Al-Qalam) adalah segala macam alat tulis-menulis sampai kepada mesin-mesin tulis dan cetak yang canggih.”
D.    Muhammad Ali As-Shabuni: “Qalam adalah pena untuk menulis, alat untuk mencatat berbagai ilmu dari ilmu yang ada dalam kitab Allah hingga apa yang menjadi pengalaman manusia dari masa ke masa.” 
      Dari definisi ini, al-Qalam yang empat kali disebut dalam Al-Qur’an itu menunjukkan sebuah alat untuk merangkai tulisan, lalu berkembang menjadi alat cetak mencetak. 

      Jika tadi kita melihatnya dari definisi terpisah antara “dakwah” dan “al-Qalam” maka sekarang kita akan lihat definisi “dakwah bil qalam” dengan menggabungkan kedua kata tersebut.

      Mengutip Fakhrurrazi, Hamka mengatakan bahwa para malaikat melahirkan sebuah “dakwah bil qalam.” Hal ini digambarkan dalam Al-Qur’an surat Al-Infithar
(((((( (((((((((( (((((((((((( ((((   (((((((( (((((((((( ((((   ((((((((((( ((( ((((((((((( ((((   

Artinya : ”Pdahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang                               mengawasi (pekerjaa yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-                    pekerjaanmu itu),mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”.              

Di dalam surat Al-Jatsiyah ayat 29 Allah berfirman, 
(((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((( ((((( ((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : ”Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu dengan sebenarnya. Sesungguhnya Kami menyuruh (kalian) apa-apa yang telah kalian kerjakan.”

      Menurut Suf Kasman, ayat di ataslah yang kemudian membuat nabi Sulaiman mempelopori ’Dakwah Bilqalam’ sebagaimana ditulis al-Maraghi dalam tafsirnya bahwa surat Sulaiman merupakan surat bercorak dakah yang pertama kali dimulai dengan kalimat, ’Bismillahirrahmanirrahim’.
Sedangkan menurut Ali Yafie, dakwah bilqalam pada dasarnya adalah,            “Menyampaikan  informasi  tentang  Allah,  tentang  alam , makhluk-makhluk  dan 

tentang hari akhir/ nilai keabadian hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah tertulis lewat media cetak.”
      Senada dengan mantan ketua umum Majelis Ulama Indonesia itu, Jalaluddin Rakhmat, pakar komunikasi dari Universitas Padjadjaran dalam bukunya Islam Aktual mengatakan bahwa, “Dakwah bilqalam adalah dakwah melalui media cetak, mengingat kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan seseorang berkomunikasi secara intens dan menyebabkan pesan dakwah bisa menyebar seluas-luasnya, maka dakwah lewat ulisan mutlak dimanfaatkan oleh kemajuan informasi.”
      Dari beberapa definisi di atas, ada kesimpulan yang bisa kita petik yaitu, “Dakwah bilqalam adalah ajakan kepada manusia lewat perantaran pena untuk membawa manusia kepada jalan Allah.”
      Jadi, dakwah bilqalam bisa dilakukan oleh kita semua. Kita bisa berdakwah lewat menulis di media cetak, buku, majalah, koran, selebara, pamflet bahkan sms yang isinya dakwah. Yang paling penting dalam dakwah lewat tulisan ini adalah materi (content) yang akan kita sampaikan sesuai dengan kaidah Islam namun juga tetap mengandung unsur seni tulisan yang indah dibaca dan menarik. 

Dakwah bil-Haal : Dakwah bil al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar si penerima dakwah (al-Mad'ulah) mengikuti jejak dan hal ikhwal si Da'i (juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima dakwah.

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah Subhaanahu wa ta’ala sesuai dengan garis aqidah, syari’at, dan akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja da’a yad’u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan. Kata dakwah sering dirangkaikan dengan kata “Ilmu” dan kata “Islam”, sehingga menjadi “Ilmu dakwah” dan Ilmu Islam” atau ad-dakwah al-Islamiyah. Orang yang menyampaikan dakwah disebut “Da’i”. Sedangkan yang menjadi objek dakwah disebut “Mad’u”. Setiap Muslim yang menjalankan fungsi dakwah Islam adalah “Da’i”.

3. Tujuan Utama Dakwah


Tujuan utama dakwah ialah mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah. Nabi Muhamad SAW mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan berbagai cara melalui lisan, tulisan, dan perbuatan. Dimulai dari istrinya, keluarganya, dan teman-teman karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu. Di antara raja-raja yang mendapat surat atau risalah Nabi SAW adalah kaisar Heraklius dari Byzantium, Mukaukis dari Mesir, Kista dari Persia, dan Raja Najasyi dari Habasyah (Ethiopia).dan juga tujuan dakwah adalah untuk mengubah sikap mental dan tingkah laku manusia yang baik, menjadi labih baik atau meningkatkan kualitas iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbul dari kemauannya sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapapun. Salah satu tugas pokok rasulullah adalah membawa mission sacra (amanah suci) berupa menyempurnakan akhlak yang mulia bagi manusia. Akhlak yang dimaksudkan ini tidak lain adalah Al-Quran itu sendiri, sebab hanya kepada Al-Quran-lah setiap pribadi muslim itu akan berpedoman. Atas dasar tujuan dakwah secara luas, dengan sendirinya adalah menegakan ajakan islam kepada setiap Insan secara individu maupun masyarakat.


Dengan proses ini maka dakwah, bertujuan langsung untuk mengajak manusia mengenal Tuhannya dan mempercyai-Nya. Dakwah juga bertujuan untuk menyeru manusia kepada seruan Allah dan Rasull-Nya serta memenuhi panggilannya, yang dalam hal dapat memberikan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat nanti.

Menurut M. Natsir dalam bukunya media dakwah, mengemukakan bahwa tujuan dakwah adalah :

Memanggil kita pada syari’at, untuk memecakan persoalan hidup, baik persoalan hidup perseorangan atau persoalan rumah tangga, mesyarakat dan bernegara.

1. Memanggil kita pada fungsi sebagai hamba Allah di atas dunia yang  terbentang luas, yang berisikan secara heterogen, bermacam karakter pendirian dan kepercayaan, yakni fungsi sebagai syuhada’ala an-nds, menjadi pelopor pengawas manusia.
2. Memanggil kita pada tujuan hidup yang hakiki yakni menyembah kepada Allah SWT.
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an, surat Adzariat ayat 56 :
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya : ”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Dengan demikian tujuan dakwah itu sendiri dapat merubah perilaku sasaran dakwah agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan menghidupkan hati yang mati sehingga mendapatkan keberkahan dari Allah SWT dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun kehidupan pribadi agar terarah menuju kehidupan yang baik (amar ma’ruf) serta mengabdi kepada Allah.  

4. 
Metode Dakwah

Dalam membahas pengertian metode dakwah ini banyak sekali dari para ahli inggin mengungkapkan pendapatnya seperti yang diungkapkan oleh ”Dr. Abdul Karim Zaidan. Metode dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara penyampaian (tabliqh) dan berusaha melenyapkan gangguan-gangguan yang akan merintangi”
. Sedangkan menurut Drs. Kha. Syamsuri Siddiq. Metode itu berasal dari bahasa latin : ”Merhodos artinya cara atau cara bekerja, di Indonesia sering dibaca metode. Logis juga berasal dari bahasa latin artinya ’Ilm’, lalu menjadi kata majemuk “Methodogi artinya ilmu cara bekerja. Jadi Metodologi dakwah dapat diartikan sebagai ilmu cara berdakwah”.
 

Drs. Salahuddin Sanusi dalam bukunya Metode Diakui dalam Dakwah Menjelaskan methode barasal dari methodus yang artinya “jalan ke methode yang telah mendapat pengertian yang di terima oleh umum yaitu cara-cara, prosedur atau rentetan gerak usaha tertentu untuk mencapai ajaran Islam kepada individu, kelompok ataupun masyarakat supaya ajaran itu dengan cepat dimiliki, diyakini serta dijalankan. Beda halnya dengan yang diungkapkan oleh Drs. Abdul Kadir Munsyi dalam bukunya Metode artinya cara untuk menyampaikan sesuatu.Yang di namakan metode dakwah ialah cara yang pakai atau digunakan untuk memberikan dakwah. Metode ini penting untuk mengantarkan kepada tujuan yang akan dicapai.

Dari beberapa definisi metode dakwah di atas dapatlah di cermati bahwa pendapat para ahli tersebut mempunyai kesamaan yaitu metode dakwah merupakan cara yang dipakai dalam menyampaikan dakwah. Jadi kesimpulannya metode dakwah adalah bagaimana menyampaikan dakwah. Kepada mad’uh atau audien.

A. Akhlak
1. Pengertian Akhlak.   
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam mendefenisikan akhlak, yaitu pendekatan linguistik atau kebahasaan dan pendekatan terminologi atau menurut istilah” menurut bahasa kata akhlak berasal dari bahasa arab yaitu
 Hulhuluq yang artinya perangai ,tabiat,kebiasaan” Menurut Muhammad Natsir Abdul Karim Zaidan Akhlak ialah, perangai, tabiat dan tingkahlaku. 

Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah atau pendapat para ahli di antaranya:  

a. Menurut Ahmad Amin di dalam bukunya yang berjudul Al-Akhlak. Beliau merumuskan pegertian akhlak sebagai”suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa seharusnya dilakukan setiap manusia kepada yang lainya, menyatakan tujuan yang harus dituju setiap manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukan jalan untuk melakuan apa seharusnya diperbuat 

b. Menurut Imam Ghazali “ akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

c. Menurut Muhammad natsir di dalam bukunya fiqhud dakwah “Akhlak adalah sifat yang berurat berakar pada diri seseorang yang terbentuk dari padanya amal perbuatan yang mudah tanpa dipikir-pikir dan ditimbang lagi secara spontan.

d. Menurut Abdul Karim Zaidan Akhlak ialah,  sifat yang terselubung dijiwa dari pada muncul perbuatan  tanpa melalui pemikiran terlebih dahulu.

e. Menurut Abdul Karim Zaidan Akhlak ialah, kumpulan sifat yang memunculkan perbutan dan dinilai dari baik dan buruk.


Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa terdapat lima (5) ciri di dalam perbuatan akhlak itu. Kelima ciri tersebut antara lain:

1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam di dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul di dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa adanya tekanan dari luar.

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, bukan main-main atau karena bersandiwara

5. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang lain

Adapun istilah yang berhubungan dengan alhlak ialah

a. Pribadi (karakter)

b. Etika (menyangkut tentang perbuatan baik buruk)

c. Budi atau moral (perbuatan didalam masyarakat)

d. Adab (kehalusan budi pekerti, kesopanan) 


Akhlak merupakan salah satu kajian Islam yang di dalamnya terkandung aturan-aturan tentang bagaimana berhubungan dengan Allah dan bagaimana berhubungan dengan sesama makhluk yang berdasarkan kepada  Al-quran dan sunnah Rosul. Adapun manfaat dari akhlak yang mulia itu antara lain:

a. Memberikan pedoman dan penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik dan buruk

b. Membawa kebahagian bagi individu, sekaligus membawa kebahagian bagi masyarakat

c. Mempengaruhi dan mendorong manusia supaya membentuk hidup yang suci dengan memproduksi kebaikan dan kebajikan  yang mendatangkan manfaat bagi sesama manusia.


Al-quran dan Hadist banyak sekali memberikan informasi tentang manfaat dari akhlak yang mulia, diantaranya dalam surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi:

((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((((( ((((((((( ( (((((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Barang siapa yang yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunggunya akan Kami berikan kehidupan yang baik dan sesunggunya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang baik dari apa yang mereka kerjakan”.

Kemudian didalam su  rat Al-Kahfi ayat 88 yang berbunyi:

((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((((((((( ((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “Adapun orang –orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik  sebagai balasan, dan akan Kami titakan padanya(perintah) yang muda dari perintah-perrintah Kami”.



Ayat-ayat tersebut diatas dengan jelas mengambarkan pada kita  tentang keuntungan dan manfaat dari akhlak yang mulia bagi orang-orang yang beriman  dan beramal saleh, dimana mereka itu akan memperoleh kehidupan yang baik, mendapat rizki yang melimpa ruah, mendapatkan pahalah yang berlipat ganda di akhirat yaitu dengan masuk ke dalam syurga. Hal ini mengambarkan kepada kita bahwa manfaat dari akhlak yang mulia itu adalah keberuntungan di dunia dan di akhirat. Hal ini didukung pula oleh pendapat Quraisah Shihab, di mana beliau mengatakan “janji Allah demikian itu pasti akan terjadi, karena itu merupakan sunnatullah  yang sama kedudukannya dengan sunnatullah yang bersifat alamiah, asalkan hal tersebut ditempuh dengan cara yang benar”.

Dari uraian-uraian di atas hanya menjelaskan sebagian saja manfaat atau keberuntungan yang dihasilkan sebagai akibat dari akhlak mulia yang dikerjakan, tertunya masih banyak lagi keberuntungan yang tidak dituliskan, namun dengan menyebut sebagian saja telah cukup untuk menjelaskan bahwa dengan akhlak yang mulia akan membawa keberuntungan bagi manusia, karena itu merupakan hukum Tuhan yang pasti akan terjadi  dan sangat efektif banyak bukti yang dapat dikemukakan  dan dijumpai di dalam kehidupan sosial bahwa orang yang berakhlak mulia hidupnya selalu beruntung. Orang yang baik akhlaknya pasti disukai masyarakat, kesulitan dan penderitaan  orang tersebut akan dibantu untuk dipecakan, walaupun dia tidak mengharapkannya.



Sebaliknya jika akhlak yang mulia itu telah sirna  dan berganti dengan akhlak yang tercela, maka kehancuran akan segera datang menghadangnya. Oleh karna itu akhlak merupakan pondasi utama dalam membentuk pribadi seorang muslim. Sebagaimana tujuan diutusnya Nabi Muhammad SAW yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia dimuka bumi ini. Sebagaimana Hadits Nabi yang artinya :   

Artinya: “Dan malik, telah sampai padanya bahwa Rosullah SAW bersabda: Aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur.” ( HR.Malik Al-Muwatho)  



Hadits ini menjelaskan kepada kita bahwa merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk menjunjung tinggi akhlak yang baik dan mencontoh Rosullah SAW sebagai figur ideal manusia yang berakhlak mulia. Hal ini sesuai dan terkait dengan firman Allah SWT di dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:


(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

 Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 


Adapun menurut teori terpopuler dalam mempengaruhi prilaku manusia menurut Dr. Tord pertama teori lahir dan batin  adalah proses pengaruh  mempengaruhi tunduk  pada adanya hubungan antara sesuatu yang muncul dalam perasaan dan yang tersimpan  dalam batin. Kedua tiori  tinggi ke rendah  adalah tiori ini mengisyaratkan, bahwa pengaruh  mempengaruhi akan terjadi dari sosok peribadiyang secara nilai dan atatus lebih tinggi serta lebih memiliki sifat-sifat atau sesuatu berharga kepada sosok pribadi yang lebih rendah harga setatus dan harga dirinya, baik sesuatu yang bersifat maknawi atau materi   

2. Macam-macam Akhlak

   Secara garis besar akhlak terbagi kepada tiga  bagian yaitu:

1. Akhlak  kepada  Allah dapat kita artikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia kepada tuhan. Sikap dan perbuatan tersebut memiliki cirri-ciri yang akan kami uraikan sebagai berikut:

Akhlak kepada Allah meliputi tuju perkara

a. Bertaubat, yaitu suatu sikap yang menyesali perbuatan buruk yang dilakukannya dan berusaha menjahuinya, serta mengiringnya dengan perbuatan baik dalam Al-qura banyak diterangkan  masalah taubat antara lain: akhiri dengan ridho-Nya dan ikhlas. Dalam al-quran banyak sekali menyingung masalah sabar 
b. Bersabar, yaitu sifat yang dapat menahan diri dari pada kesulitan / musibah yang menimpah pada dirinya. Sabar ini juga harus diawali dengan ikhtiar dan di  akhiri dengan ridho-Nya dan ikhlas. 
c. Bersyukur, yaitu suatu sikap yaitu selalu ingat dan memanfaatkan dengan sebaikbaiknya nikmat yang diberikan oleh Allah baik berupa fisik maupun non fisik. Didalam al-quran banyak sekali ayat yang berkenaan dengan syukur 

2. Akhlak terhadap sesama manusia, banyak sekali rincian yang dilakukan al-quran tentunya yang berkaitan dengan perilaku terhadap sesama manusia hendaklah harus kasih mengasihi, menyayangi, tidak saling sakit menyakti  atau mengambil tanaman tampa alasan yang benar sampai menyakiti hati, nah hal ini tidak mencerminkan aklak sesama manusia.

3. Akhlak terhadap linkungan adalah segalah sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan  Al-quran terhadap lingungan bersumber dari fungsi manusia sebagi kholifah, yang selalu senantiasa mengasihi dan menyayangi baik itu terhadap tumbuhan, hewan dan benda-benda yang tidak bernyawa sekalipun, sepertihal membuang sampa pada tempatnya, merawat tanaman dan juga membersihkan tempat-tempat yang kotor karena kebersihan itu sebagian dari iman 

Dari bermacam-macam akhlak di atas yang berkaitan dengan penelitian ini adalah :


a. Akhlak terhadap sesama manusia. Bagaimana sikap manusia terhadap sesama manusia yang seharusnya dilakukan oleh manusia itu sendiri apa lagi sesama muslim 

seperti : Akhlak kepada orang tua surat Al-Israa’ ayat 23-25 yang berbunyi:
( (((((((( (((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((( ((((( (((((((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((   (((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((   (((((((( (((((((( ((((( ((( ((((((((((( ( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( (((((((((((( (((((((( ((((   

Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.Dan rendahkanlah dirimu di hadapan keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah “Wahai tuhanku, kasihanilah keduanya sebagaiman berdua mendidik ketika kecil”    

Melalui ayat di atas, secara tegas Allah memerintahkan setiap orang berbuat baik kepada Ibu dan Bapaknya. Perintah berbuat baik dalam ayat ini diistilahkan dengan kalimat al-birri, yang secara umum diartikan dengan semua perbuatan, perkataan, atau sikap seorang anak yang membangkan dan membahagiakan kedua orang tua. Semua perbuatan anak bilamana disaksikan oleh orang tua, hati mereka senang dan bangga, maka perbuatan itu disebut berbuat baik terhadap orang tua.

b.    Akhlak sesama, disini juga telah di singgung dalam Al-Qur’an yang mana kita perbuat baik terhadap siap saja. Surat Al-Hujuraat ayat 13 :

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.


Melalui ayat di atas Allah menginginkan supaya setiap manusia yang beragam etnis membangun kemitraan dalam mewujudkan kemasalahatan. Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak ada seorangpun manusia di dunia ini yang sempurna sehingga tidak lagi membutuhkan kepada yang lain. Yang sempurna itu adalah Allah, dengan keberagaman kondisi itu, kekurangan seseorang dapat ditutupi oleh kelebihan yang lain. Sehingga tidak ada kesejangan apalalagi gejolak sosial yang mengarah kepada aksi sosial ( demontrasi ). ”Kondisi ini dapat diciptakan bila antara satu sama lain memiliki keterpaduan batin secara positif yang diaplikasikan dalam berbagai bentuk kegiatan sosial”.
  


c.  Akhlak terhadap guru juga merupakan pangkal dari segalanya yang mana Khlifah Ali Bin Abi Thalib yang menyatakan bawah.”saya adalah budak bagi siapa saja yang mengajariku satu huruf ilmu pengetahuan”. Jika seorang anak didik rela menjadi budak dari gurunya, maka guru berkedudukan sebagai tuan atau majikannya. Dalam sejarah per-budakan didunia diinformasikan tentang ketaatan dan kepatuhan seorang budak terhadap tuannya.


Dari semua itu disimpulkan bahwa sikap  anak didik kepada gurunya ialah :

1. Tidak boleh melawan dan menentang guru.

2. Tidak boleh berkata jorok dan keras di hadapan guru.

3. Duduk sopan dan tertib di hadapan guru.

4. Memberi salam kepada guru setiap bertemu dan mencium tangannya.

5. Tidak melakukan kegiatan yang tidak disenangin guru dihadapannya.

6. Merendakan hati di depan guru.

7. Memaanfkan kesalahan guru dan mendoakan keselamatannya.


Semua sikap yang terpuji itu merupakan cermin penghormatan anak didik kepada gurunya. Menghormati orang tua, bearti menghormati guru dan juga menghormati Allag SWT. Karena Allah memerintahkan kita menghormati kedua orang tua.

d. Adapun akhlak terhadap lawan jenis yang sangat menarik perhatian dikalangan remaja terutama remaja putri sekarang ini. Bagi seorang muslim yang benar-benar beriman akan senantiasa memelihara dan menjaga kehormatan serta harkat dan martabatnya sebagai seorang muslim, jadi hendaklah seorang remaja sadar dalam memilih teman dalam pergaulannya karena dalam zaman sekarang ini banyak teman yang kelihatannya baik tapi di dalam hatinya menyimpan sejuta kejelekan.


Maka dari itu remaja diharapkan memilih jalan yang lurus tidak mau bercampur dengan kaum laki-laki dan berusaha dengan sekuat mungkin untuk menghindari hal-hal yang dilarang oleh agama Islam seperti :

1. Tidak berjabat tangan dengan laki-laki yang bukan mahramnya.

2. Tidak duduk berduaan di tempat sepi.

3. Tidak bepergian kecuali disertai oleh mahramnya.

4. Dilarang berpandangan mata dengan yang mahramnya. 
Secara garis besar ketiga akhlak di atas merupakan cermin dari akhalak sesama manusia, ketiga akhlak ini berinduk kepada tiga perbuatan yang utama yaitu kepatuhan perintah Allah yang melangar berduaan dengan lawan jenisnya. Dimana ketiga macam induk akhlak ini muncul dari sikap pertengahan atau sehimbang dalam mempergunakan ketiga potensi rohaniah yang terhadap dalam diri manusia, yaitu akal atau pikiran yang berpusat dikepala, ghadaha atau amarah yang berpusat di dada dan nafsu syahwat atau dorongan seksual yang berpusat di perut.

BAB  IV
HASIL PENELITIAN

A. Kegiatan Dakwah Islam Dikalangan Siswa SMP Assanadiyah 

Dalam pelaksanaan kegiatan dakwah Islam di SMP Assanadiyah Talang Banten Palembang lebih medekatkan kepada nilai keIslaman. Hal ini bertujuan yaitu :

1.
Agar para siswa dapat mengetahui tentang ajaran Islam yaitu:

a. Untuk meningkatkan taraf keimanan kepada Allah SWT. Dengan cara sholat berjama’ah, membaca Al-Qur’an baik tajwid maupun tafsirnya. Serta dengan cara mendengarkan ceramah baca Yasin bersama dan juga memperingatin hari besar Al-Qur’an.

b. Untuk mengetahui isi atau kandungan-kandungan yang ada dalam Al-Qur’an.antara lain mengenai sholat, mengaji, puasa, zakat dan hari-hari besar agama Islam 

c. Untuk membina akhlak siswa agar : 

1.Bisa saling harga menghargai sesame teman 

2.Bersopan santun dengan guru

3.Menjaga etika dengan lawan jenis

4.Tolong menolong sesame teman

5.Hormat kepada orang tua.
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d. Untuk mengali potensi atau bakat pada siswa yang masih terpendam. Dengan cara mempraktekan apa yang mereka depat separti halnya ceramah.

2. Menurut Bapak Drs. KH. Sunedi Sarmadi S,Pd.I.M.Pd. Paham tentang ajaran Islam, disini siswa diarabkan agar bisa paham tentang ajaran Islam disini sangatlah banyak tetapi siswa hanya di ajarkan secara mendasar seperti halnya mereka paham tentang tajwid dalam Al-Qur’an. Serta tafsir atau artinya dari ayat-ayat tersebut dan juga halnya seperti mereka belajar ceramah di sini diharabkan agar siswa bisa mengungkapkan apa yang sudah mereka ketahui dengan cara mengikuti kegiatan yang di lakukan di sekolah siswa bisa menggali potensi atau bakat yang mereka miliki. Jadi kelak ketika siswa sudah tamat siswa sudah mempunyai bekal di kemudian hari.

3. Tujuan yang di capai dalam pembinaan akhlak siswa ini adalah yaitu :

a. Agar siswa memiliki akhlak yang terpuji melalui pengetahuan dan pengalamannya serta mampu menerapakan akhlak yang terpuji tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah yang pertama sopan santun sama siapa saja,  kedua jujur dalam bicara, ketiga amanah bila di beri kepercayaan .   

b. Menanamkan nila-nila akhlakul karimah kepada siswa serta mengamalkanya dalam kehidupannya. Contoh adalah kesesuaian antara perkataan atau perbuatan dengan sebenarnya.

c. Supaya siswa dapat membedakan mana akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela, sekaligus agar siswa terhindar dan mampu menjauhi akhlak yang tercelah dalam kehidupan seperti halnya yaitu obat-obatan terlarang, minum-minuman yang berahkohol atau yang memabukan.

Adapun pada saat awal pertama siswa masuk SMP Assanadiyah siswa tidak mau bersalaman tangan dan menyapa guru ketika bertemu dan siswa juga sulit sekali di atur. Tapi itu hanya awal-awal saat masuk sekolah, setelah lama berselang perubahan yang dulu tidak mau menyapa guru, tidak mau bersalaman tangan dan suli sekali di atur, kini sudah tidak lagi. Siswa sudah mulai sopan, baik sesama guru dan sesama teman baik adik tingkat maupun kakak tingkat di sekolah. Perubahan itu tidak hanya dalam lingkunngan sekolah tapi juga di luar lingkungan sekolah saat bertemu di tempat keramaian dan juga di tempat sepih sekalipun. Menurut kepala sekolah bapak sunedi sarmadi akhlak siswa di SMP Assanadiyah ini sudah sangat baik, untuk bekal siswa setelah tamat dari SMP Assanadiyah.
   

Secara mendasar seperti halnya siswa paham tentang tajwid dalam Al-Qur’an serta tafsir atau arti dari ayat-ayat tersebut dan juga dapat mengamalkan ajaran tersebut kepada masyarakat khalayak umum dan kegiatan dakwah yang dilakukan diharapkan juga, agar siswa bisa menjadi contoh bagi sekolah lainnya. Adapun tujuan kegiatan yang di laksanakan selama ini di sekolah adalah untuk bekal hidup di masa depan bagi siswa itu sendiri, yaitu agar menjadi orang yang pintar dan berilmu pengetahuan dan siswa juga di arabkan agar menjadi orang yang sholeh dan sholehah, tahu tentang ajaran-ajaran secara Islam. Jadi siswa bisa menjadi  orang yang berguna bagi bangsa dan negara karena kepandaian serta akhlak yang baik dan kejujuran yang dimiliki siswa, pemahaman tentang nila-nilai agama Islam. Yang mana agar siswa bisa mengerti tentang pemahaman agama yang sudah di ajarkan di kalangan siswa inilah kegiatn yang paling efektif di kalangan siswa supaya siswa di masa mendatang bisa mejadi orang yang berguna bagi bangsa dan negara, terkhusus bagi keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya.
 Adapun bentuk-bentuk kegiatan dakwah Islam dikalangan siswa adalah Kegiatan mengaji, ceramah dan baca Al-Qur’an ini dikhususkan berkenaan dengan pembelajaran mengenai seputar ilmu al-qur’an, seperti tata cara pembelajaran membaca al-qur’an, ilmu tajwid dan seputar ilmu al-qur’an lainya yang meliputi tentang perkenalan bagaimana seharusnya kita sebagai umat islam untuk dapat membaca al-qur’an dengan usaha untuk fasih, baik dan benar menurut kaidah yang telah ada. Dan kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis tepat jam 15.30 s/d 16.10 WIB, dan dilanjutkan ceramah dengan pembacaan ayat suci al-qur’an sebelum masuk sekolah.

Adapun susunan kegiatan yang pertama di awali dengan pengajian siswa-siawa selanjutnya mendengarkan ceramah agama/ siraman rohani dan yang mengisi atau yang menjadi nara sumbernya itu yakni bisa dari kalangan guru atau juga siswa itu sendiri, dikarenakan agar mereka juga mempunyai keberanian untuk terjun dalam masyarakat, seperti halnya kalau merayakan hari besar Islam itu bisa jadi salah satu cara supaya anak menjadi berkembang.

Kegiatan keagamaan yang di selengarakan tersebut telah diatur jadwal pelaksanaanya, ada yang setiap hari ada juga 2 pekan sekali dan ada juga yang sesekali. Petugas atau yang menjadi narasumber setiap kegiatan bervariasi kadang Guru, kadang siswa dan sesekali narasumbernya di ambil dari luar.

Secara rinci kegiatan keagamaan di jelaskan sebagai berikut :

1. Membaca Al-Qur’an

Kegiatan ini dilakukan setiap hari sebelum memulai pelajaran dan di pandu oleh guru, membaca Al-Qur’an di laksanakan oleh seluruh siswa secara serentak atau bersama, artinya seluruh siswa membaca surat yang sama secara bersama-sama, setiap hari para siswa tadarus Al-Qur’an selama 15 menit. Berdasarkan wawancara terhadapa guru rata-rata dalam 15 menit para siswa membaca Al-Qru’an 1 halaman samapai dengan 2 halaman.

Berdasarkan obsevasi peneliti, rata-rata pendamping kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan oleh bagian TU karena, biasanya guru TU selalu hadir di sekolah paling awal. Tetapi jika guru mata pelajaran sudah datang maka di teruskan oleh guru tersebut.

2. Sholat Asyar berjama’ah 

Sholat Asyar bersama ini dilakukan oleh seluruh siswa SMP Assanadiyah setiap hari, kecuali yang dalam keadaan uzur, apa bila bertepatan dengan hari kamis maka setelah sholat Asyar berjama’ah dilanjutkan dengan kegiatan tafsir dan tajwid kadang juga dilakukan dengan pembacaan yasin dan ceramah agama tapi apa bila tidak bertepatan dengan hari kamis maka para siswa melakukan kegiatan lainnya 

seperti halnya istirahat dan bermain dengan teman-temannya di sekolah tapi para siswa tidak di perkenankan keluar dari area sekolah.

Adapun yang menjadi imam pada saat sholat itu dari kalangan laki-laki kadang yang jadi imam adalah guru dan terkadang juga siswa laki-laki serta yang jadi makmunnya adalah para siswa dan guru, adapun jadwal atau petugas yang menjadi iman dan azan itu tidak ditentukan oleh sekolah. Dan siapapun bisa jadi imam dan azan asal mampu untuk melaksanakanya.

3. Tajwid dan Tafsir

Kegiatan tajwid dan tafsir ini diselengarakan pada hari kamis pekan pertama  dan waktu kegiatan ini adalah pukul 15-30 s/d 16-10 WIB. Kegiatan ini di pandu oleh guru agama yang mana pada kegiatan ini siswa diperintahkan untuk membaca terlebih dahulu tajwid pada kandungan Al-Qur’an yang sudah di sediakan oleh guru setelah mereka paham maka di lanjutkan dengan arti dari ayat tersebut diarabkan agar siswa bisa dapat memahami apa yang mereka pelajari dan bisa mereka amalkan nantinya kepada keluarga dan masyarakat di sekitar tempat tinggal mereka.

Adapun kegiatan ini di selengarakan pada waktu setelah sholat asyar di masjid dan dilanjutkan dengan kegiatan tersebut yang di pandu atau di pimpin oleh guru agama, setelah mereka selesai sholat berjama’ah di masjid tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara kepada guru agama, maka rata-rata siswa yang ikut pada kegiatan tajwid dan tafsir ini hampir keseluruhan siswa ikut semua. Adapun yang tidak ikut mereka yang sedang ada halangan seperti uzur pada siswa perempuan dan yang sedang piket kantor, itu pun kalau sudah selesai piketnya siswa boleh langsung ikut bergabung dalam kegiatan tersebut di masjid.

4. Pembacaan Yasin dan ceramah agama
Kegiatan ini merupakan rangkaian dari kegiatan dakwah di sekolah yang mana kegiatan ini di adakan pada pekan kedua di hari kamis. Kegiatan berupa membaca yasin bersama-sama dan di pandu oleh guru yang pada saat itu menjadi imam dalam sholat berjama’ah dan setelah itu dilanjutkan dengan siraman rohani atau ceramah agama. Adapun yang menjadi narasumbernya adalah guru dan siswa dan terkadang juga di ambil dari luar sekolah dalam arti yang mengisinya itu orang dari luar, dan waktu yang digunakan kegiatan ini adalah pukul 15-30 s/d 16-10 WIB.

Pembacaan Yasin dan ceramah itu dilaksanakan pada sore hari setelah selesai sholat asyar berjama’ah. Seperti ceramah pada umumya, sekolah ini mengharapkan siswa bisa menjadi manusia yang berbudi luhur dan mempunyai akhlak yang mulia di bandingkan sekolahan pada umumnya, dan berdasarkan observasi dilapangan kegiatan ini sangat menujang pembentukan akhlak siswa itu sendiri.

5. Peringatan hari besar Islam

Kegiatan ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan dakwah yang ada di SMP Assanadiyah. Kegiatan ini biasanya juga dihadiri oleh masyarakat setempat. Menurut guru agama, dilibatkannya masyarakat dalam kegiatan agama ini adalah salah satu cara sekolah untuk menyalin hubungan yang baik dan mendekatkan diri kepada masyarakat. seperti halnya merayakan Maulid Nabi SAW. Dan merayakan Isra Mi’rad Nabi Muhammad SAW. Dan yang lainya seperti acara perlombaan nasid, azan, musabako qur’an dan busana muslim. Serta yang menjadi panitianya adalah para guru dan beberapa orang siswa itu sendiri. Dan yang mengisi acara ceramahnya terkadang dari guru dan juga siswa itu sendiri dan ada juga sesekali memangil penceramah dari luar
.

B. Akhlak Siswa Di SMP Assanadiyah

Siswa yang masih dalam tahap perubahan, ia mempunyai peranan strategis bagi kemajuan bangsa. Namun di sisi lain pada usianya yang masih belia tersebut banyak dihadapkan pada hambatan dan tantangan yang timbul baik dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya, oleh karenanya proses pembinaan akhlak harus dimaksimalkan sejak dini.pembinaan akhlak dalam diri siswa begitu pentingnya dan mendasar, sebab keimanan, ketaqwaan akan timbul melalui pembinaan serta pemupukan secara terus menerus dan senantiasa dihujudkan dalam bentuk pengalaman-pengalaman dalam ajaran Islam.

Agar akhlak siswa dapat terbentuk dengan baik, siswa di tuntut untuk bersikap yang baik. Pihak sekolah mengenalkan dan membimbing serta mendidiknya berkenaan dengan hal-hal pembentukan akhlak itu sendiri. 
Berdasarkan angket terbuka kepada para diperoleh data tentang akhlak pergaulan sebagai berikut :

1. Akhlak kepada orang tua.

Untuk mengungkap akhlak kepada orang tua, siswa di ajukan 2 pertanyaan yaitu Apa yang dilakukan sebelum berangkat kesekolah dan bagaimana menghadapi orang tua ketika marah. Terhadap jawaban pertama dari 28 siswa sebagian besar mereka meminta izin ketika berangkat dengan cara meminta izin dan bersalaman tanggan sebagian kecil menbantu orang tua sebelum berangkat kesekolah dan meminta uang saku atau uang jajan . Kedua responden ketika orang tua marah sebagian diam, dan mendengarkan ada juga yang menangis bahkan ada yang membantanya.

Ketika mereka mau berangkat kesekolah, yang dilakukan oleh para siswa terhadap orang tua adalah sebagai berikut, Berpamitan dan meminta izin lalu bersalaman tangan dan mencium tangan orang tua serta mengucapkan salam dan meminta izin serta meminta uang saku atau uang jajan. Dalam kehidupan ini manusia pada dasarnya tidak luput dari hilaf dan dosa, maka dari itu ketika kita melakukan suatu kesalahan pada orang tua dan ketika orang tua juga mulai memarahi anak hendaklah diam dan yang ini lah yang dilakukan para siswa ketika orang tua memarahi karena kesalahan yang anak buat sebagai berikut mereka banyaklah diam 
dan mendengarkan apa yang mereka katakan serta bersabar dan merenungi apa yang mereka ucapkan kepada anak itu sendiri, dari asil observasi di lapangan kebanyakan anak melakukan diam ketimbang menbanta ucapan orang tua.

2. Akhlak kepada guru.

Untuk mengungkap akhlak kepada guru siswa di ajukan 2 pertanyaan yaitu bagaimana cara menyapa guru ketika bertemu dan apa yang dilakukan ketika guru marah. Terhadap jawaban pertama dari 28 siswa sebagian besar mereka menjawab mengucapkan salam dan menegur dan sebagian kecil mereka menjawab adalah memberi senyuman dan menanyakan kabarnya. Kedua responden ketika guru marah yang mereka lakukan sebagian besar adalah diam dengan cara mendengarkan dan sabar dan sebagian kecil lagi responden menjawab pergi meningalkan guru tersebut. 

Guru dan orang tua itu hampir sama dengan kedudukannya karena mereka sama-sama mendidik kita menjadi orang yang lebih baik lagi maka ketika bertemu dan berpapasan dengan guru yang mereka lakukan adalah sebagai berikut yang mereka mengucapkan salam, menegurnya memberikan seyuman dan menayakan kabarnya dan yang inilah kebanyakan mereka lakukan ketika mereka bertemu dengan guru dimanapun berada tidak hanya di sekolah tapi di luar sekolah juga kalau bertemu mereka ( guru ).dan ketika guru mereka memarahi dan siswa karena kasalahan yang mereka perbuat seperti halnya melanggar peraturan sekolah dengan cara berpakaian ketat dan memakai listik bagi siswi dan yang mereka lakukan adalah yang pertama mereka hanya diam dan mendengarkan yang mereka katakan, kedua sabar atas apa yang guru bicarakan tentang siswa tersebut, lalu ada juga yang langsung meninggalkan guru tersebut ketika guru sedang memarahi siswa.
 

3. Akhlak sesama teman

Dalam pergaulan sehari-hari di sekolah sering kali terjadi salah paham. Maka dari itu di ajukan 2 pertanyaan yaitu apa yang dilakukan ketika teman menyakiti perasaan dan apa yang dilakukan jika teman melanggar hukum agama. Terhadap jawaban pertama dari 28 siswa sebagian besar mereka menjawab yang pertama memaafkan tidak dendam serta sabar dan sebagian kecil lagi menjawab memarahinya, membalasnya dan diam bahkan ada menangis. Kedua jawaban responden sebagian besar menjawab adalah menegurnya, menasehatinya dan sebagian kecil menjawab memarahinya serta mendiamkanya.    
Dalam berteman pastinya selalu ada salah paham antara satu sama lain yang mana dalam berteman itu hendaklah memiliki rasa kasih sayang antara teman satu dengan teman yang lainnya, dan ketika ada masalah yang sangat membuat hati kita sakit karena ucapan teman maka yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :

Pertama-tama yang sering dilakukan siswa adalah memaafkan tindakan teman walaupun teman itu sudah menyakiti perasaannya., kedua yang sering dilakukan siswa adalah tidak dendam dengan apa yang dilakukan temannya serta kesabaranlah yang menjadi kunci utama dalam persahabata karena sahabat adalah segalanya dalam berteman ada sebagian yang melakukan tindakan memarahinya dan membalasnya dan ada jug bahkan mendiamkanya dan menangis apa lagi kalau siswa putri sedang bertengkar dengan teman yang utama dilakukan mereka adalah menangis dan diam.
4. Akhlak terhadap lawan jenis

Dalam mengungkap akhlak terhadap lawan jenis siswa di ajukan 2 pertanyaan apa yang dilakukan jika teman dapat masalah dan bagaimana cara bergaul dengan lawan jenis dalam bergaul sehari-hari. Terhadap jawaban yang pertama dari 28 siswa maka sebagian besar mereka menjawab menghiburnya, membantunya  serta menolongnya dan sebagian kecil lagi mereka menjawab mengajak curhat sarta menasehatinya dan atas jawaban kedua adalah sesuai aturan aturan agama, menjaga jarak dengan lawan jenisnya tidak ikut-ikutan pergaulan bebas serta tidak duduk berduaan ditempat sepi.  

Dalam pergaulan sering kali kita tampa sadari apa yang kita kerjakan itu di larang oleh agama seperti halnya berpegangan tangan dan berpandangan mata antara laki-laki dan perempuan serta duduk berdua. Hal ini lah yang ditakutkan oleh para orang tua dan guru dalam pergaulan sehari-hari, alhamdulillah siswa yang bersekolah di SMP Assanadiyah adalah siswa yang mempunyai moral dan aturan agama disan sangatlah kuat makanya hampir ada siswa yang melakukan hal tersebut baik pada jam pelajaran dan pada saat jam istirahat tiba. Walaupun itu ada disekolah yang melakukan tindakan itu maka kita sebagai teman kita wajib mengingatkan mereka agar perbuatan itu dilarang oleh agama dan aturan sekolah.

5. Akhlak terhadap orang yang lebih kecil

Untuk mengungkap akhlak kepada orang yang lebih kecil di ajukan 2 pertanyaan yaitu bagaimana cara memperlakukan orang yang lebih kecil atau adik dan apa yang dilakukan seandainya adik menganggu pekerjaan. Terhadap jawaban pertama dari 28 siswa sebagian besar mereka menasehatinya, menyuruhnya belajar serta memarahinya. Kedua responden menjwab memarahinya, menegurnya dan menyuruhnya din.

C. Efektifitas Kegiatan Dakwah Islam Terhadap Akhlak Siswa
Kegiatan yang dilakukan orang tua, guru terhadap akhlak siswa, merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai religius pada siswa untuk menghadapi berbagai peluang dan tantangan yang akan dihadapinya dalam setiap aspek kehidupan.

Upaya terhadap kegiatan akhlak melalui agama, karena pelajaran agama memiliki peran strategi dalam membekali dirinya sendiri, oleh karenanya akhlak menjadi prioritas dalam muatan materi pembelajaran agama Islam di sekolah umum, apalagi pada tingkat pertama.

Kegiatan dakwah siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten, merupakan upaya guru agama dalam meminimalisir akhlak siswa yang kurang baik, sehingga menjadi siswa yang memiliki akhlak baik. Sebab akhlak yang kurang baik tersebut timbul dari beberapa faktor, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Drs. KH. Sunedi Sarmadi S,Pd.I.M.Pd. Bahwa faktor-faktor yang menjadikan siswa kurang baik adalah :  
1. Faktor lingkungan keluarga, sebab kebanyakan siswa yang sering melakukan akhlak ayang tercelah adalah kurangnya perhatian dan pelajaran akhlak dalam keluarga. Oarang tua tidak pernah menanamkan akhlak kepada anaknya. Selain itu orang tua tidak pernah mengontrol anaknya sekolah, walaupun ada panggilan dari pihak sekolah.

2. Faktor lingkungan masyarakat, masyarakat yang tidak ada perhatian terhadap akhlak siswa dan remaja.

3. Faktor kurangnya perhatian guru yang mengajar mata pelajaran non agama kepada akhlak siswa.

4. Faktor media massa yang cenderung menanamkan nilai-nilai akhlak tercelah kapada siswa.

Akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten sejauh ini sudah mengalami peningkatan, di mana dalam proses pembelajaran tidak hanya guru agama yang memegang mata pelajaran non agama, sehingga kegiatan yang dilakukan ini memberi kontribusi dan pengaruh yang baik dan signifikan terhadap siswa.

Adapun pengaruh yang timbul pada diri siswa sebagai akibat dari kegiatan dakwah Islam dalam meningkatkan akhlak, yaitu terjadi perubahan sikap dan perilaku siswa, juga di ungkapkan oleh Bapak Drs. KH. Sunedi Sarmadi, S.Pd.I.M.Pd. bahwa kegiatan dakwah Islam membawa pengaruh yang besar, terutama terhadap sikap dan perilaku siswa dan respon siswa terhadap akhlak yang kami lakukan di SMP Assanadiyah Talang Banten. Akhlak siswa lebih baik dibandingkan tahun-tahun awal masuk sekolah..

Dari beberapa kegiatan terhadap akhlak di SMP Assanadiyah ini peneliti menemukan titik terang hasil dari kegiatan yang ada di SMP ini mempunyai nilai-nilai yang positif bagi para siswanya dan masyarakat di sekitar sekolah ini. Dikarenakan akhlak siswa SMP Assanadiyah ini tidak pernah mendapatkan masalah yang merugikan dirinya dan sekolah serta orang lain. Adapun upaya yang dilakukan siswa ketika mereka bertemu dengan orang tua, guru, teman dan adik yang dilakukan mereka adalah sebagai berikut :

Ketika mereka mau berangkat kesekolah, yang dilakukan oleh para siswa terhadap orang tua adalah sebagai berikut, Berpamitan dan meminta izin lalu bersalaman tangan dan mencium tangan orang tua serta mengucapkan salam dan meminta izin serta meminta uang saku atau uang jajan. Dalam kehidupan ini manusia pada dasarnya tidak luput dari hilaf dan dosa, maka dari itu ketika kita melakukan suatu kesalahan pada orang tua dan ketika orang tua juga memarahi anak hendaklah diam dan yang ini lah yang dilakukan para siswa ketika orang tua memarahi selain itu mereka mendengarkan apa yang orang tua katakan serta bersabar dan merenungi apa yang mereka ucapkan kepada anak itu sendiri, dari hasil observasi di lapangan kebanyakan anak melakukan diam ketimbang menbantah ucapan orang tua.

Guru dan orang tua itu hampir sama kedudukannya karena mereka sama-sama mendidik kita menjadi orang yang lebih baik lagi oleh karena itu ketika bertemu akhlak yang di tunjukkan sama seperti kepada orang tua. Dari hasil peneliti rata-rata siswa menunjukkan akhlak yang positif terhadap gurunya.  Misalnya mereka mengucapkan salam, menegurnya memberikan senyuman dan menayakan kabarnya dan yang inilah kebanyakan mereka lakukan ketika mereka bertemu dengan guru dimanapun berada tidak hanya di sekolah tapi di luar sekolah juga kalau bertemu mereka ( guru ). Ketika guru mereka memarahi dan siswa karena kesalahaan yang mereka perbuat seperti halnya melanggar peraturan sekolah dengan cara berpakaian ketat dan memakai lipstik bagi siswi dan yang mereka lakukan adalah yang pertama mereka hanya diam dan mendengarkan yang guru katakan, kedua sabar atas apa yang guru bicarakan tentang siswa tersebut, lalu ada juga yang langsung meninggalkan guru tersebut ketika guru sedang memarahi siswa. Akan tetapi yang bersikap negatif ( meninggalkan guru ) hanya sedikit.

Dalam berteman pastinya selalu ada salah paham antara satu sama lain yang mana dalam berteman itu hendaklah memiliki rasa kasih sayang antara teman satu dengan teman yang lainnya, dan ketika ada masalah yang sangat membuat hati kita sakit karena ucapan teman. Dalam hal ini akhlak siswa terhadap guru telah menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, diantaranya :

Memaafkan tindakan teman walaupun teman itu sudah menyakiti perasaannya., kedua yang sering dilakukan siswa adalah tidak dendam dengan apa yang dilakukan temannya serta kesabaranlah yang menjadi kunci utama dalam persahabatan karena sahabat adalah segalanya dalam berteman ada sebagian yang melakukan tindakan memarahinya dan membalasnya dan ada jug bahkan mendiamkanya dan menangis apa lagi kalau siswa putri sedang bertengkar dengan teman yang utama dilakukan mereka adalah menangis dan diam.

Tapi bila teman dalam masalah, yang utama dilakukan adalah para siswa ini menghiburnya, membantunya serta menolongnya dalam masalah yang sedang di hadapi. Ada juga siswa yang sangat peduli dengan mempengaruhi temanya untuk cerita, karena dengan cerita dapat mengurangi ketegangan. Selain itu para siswa juga ada yang memberikan nasehat untuk memecahkan masalah. 

Dalam pergaulan dengan lawan jenis sering kali kita tanpa di sadari apa yang kita kerjakan itu di larang oleh agama seperti halnya berpegangan tangan dan berpandangan mata antara laki-laki dan perempuan serta duduk berdua. Hal ini lah yang ditakutkan oleh para orang tua dan guru dalam pergaulan sehari-hari. Akan tetapi kekawatiran orang tua dan guru tidak terbukti pada para siswa SMP Assanadiyah, karena pada umumnya mereka masih memegang teguh antara agama. Misalnya menjaga jarak dengan lawan jenis, tidak ikut-ikutan pergaulan bebas, tidak duduk berduaan atau mojok dan tidak berpegangan tangan. Bahkan ketika teman melakukan perbuatan yang melanggar, mereka berani mengingatkan dan menasehatinya.

Dalam keluarga kita mempunyai banyak saudara ada yang anak tunggal ada juga 2 saudara 3 saudara 4 saudara bahkan ada yang 12 bersaudara dan semunya memiliki sikap dan karakter yang berbeda satu sama lainnya ketika kita menjadi anak yang pertama yang harus dilakukan untuk bisa membimbing mereka agar mereka bisa diatur dalam keluarga kita sabagai anak pertama harus dapat mengayomi dan mendidik adik-adik menjadi orang yang berakhlak baik. Ketika suatu saat kita sedang mengerjakan suatu pekerjaan dan adik kita tiba-tiba menganggu pekerjaan kita yang sebaikanya kita lakukan adalah sebagai berikiut :

Menasehatinya agar dia tidak lagi menganggu pekerjaan kita, dan beri adik kita dengan pekerjaan lain seperti halnya menyuruhnya belajar dan kita beri alat pena dan bukunya kepada adik kita, kalau dia belum juga mengerti kita boleh memarahinya dengan cara lemah lembut agar dia tidak lagi menganggu pekerjaan kita. Hal ini lah yang ditunjukkan oleh para siswa SMP Assanadiyah dalam memperlakukan orang-orang yang lebih kecil hal ini berarti akhlak siswa telah sesuai dengan aturan agama.
 
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil analisa yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dan data yang dihimpun dari lokasi penelitian di SMP Assanadiyah Talang Banten, dapat diambil kesimpulan antara lain :

1. Kegiatan dakwah Islam yang di selenggarakan oleh SMP Assanadiyah Talang Banten, banyak dan bervariasi, yakni membaca Al-qur’an, sholat berjama’ah (asyar), belajar tajwid dan tafsir, membaca yasin, ceramah agama dan peringatan hari besar Islam. Pelaksanaanya rutin sesuai jadwal yang telah diatur ada yang setiap hari, seminggu sekali, dua minggu sekali, atau waktu-waktu tertentu saja. 

2. Akhlak pergaulan siswa di SMP Assanadiyah Talanng Banten pada umumnya sesuai aturan Islam, baik terhadap orang tua, guru, teman, lawan jenis maupun orang yang lebih kecil. 
3. Kegiatan dakwah Islam yang di selengarahkan oleh sekolah sangat berpengaruh positif terhadap akhlak siswa. Hal ini di tandai dengan perubahaan perilaku antara sebelum dan sesudah sekolah di SMP Assanadiyah, oleh karena itu  berarti kegiatan dakwah Islam efektif atas perubahan akhlak siswa.
B. Saran-saran 

Sampai pada akhir penulisan ini, sekedar memberikan sedikit pemikiran, maka skripsi ini penulis mempunyai saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi dewan guru, baik guru agama maupun non agama, bahwa akhlak siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten pada kategori baik, karena itu peningkatan pembinaan akhlak siswa ditingkatkan lagi, sehingga akhlak baik yang terpatri dalam jiwa siswa akan menjadi kokoh dan dapat mempengaruhi orang lain untuk berakhlak yang baik.

2. Untuk samua siswa di SMP Assanadiyah Talang Banten, agar senantiasa meningkatkan akhlak yang baik dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam menghadapi perubahan-perubahan global dewasa ini. Sebab kemajuan bangsa terletak pada diri anda yang mempunyai akhlak yang baik.

3. Bagi semua pihak yang terkait, hendaknya senantiasa melakukan terobosan-terobosan baru sebagai usaha dan upaya dalam pembinaan dan peningkatan akhlak siswa.  
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